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ABSTRAK
Keberadaan proxy server sangat membantu dalam pengawasan dan pengendalian akses internet dalam
organisasi. Perkembangan proxy server cukup pesat yang ditandai dengan banyaknya jenis-jenis proxy yang
dikembangkan oleh para pakar jaringan. Jenis-jenis proxy diantaranya Win-gate, Win-root, CCProxy, Squid, dan
lain-lain. Berangkat dari perkembangan proxy server saat ini, maka penelitian ini bertujuan membuat aplikasi untuk
melakukan modifikasi monitoring access log Proxy Server Squid berbasis PHP yang dapat menambah fasilitas
dalam memantau perilaku user dalam pemakaian internet. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah SLDC (System Development Life Cycle). Hasil penelitian ini berupa aplikasi untuk melakukan modifikasi
monitoring access log Proxy Server Squid berbasis PHP yang dapat menambah fasilitas dalam memantau perilaku
user dalam pemakaian internet, sehingga dapat melengkapi kebutuhan informasi yang dibutuhkan dalam
pengelolaan akses internet user dalam jaringan.
Kata Kunci: Proxy server, SQUID, website, access log.
PENDAHULUAN
Penggunaan internet disegala bidang telah
digunakan oleh beragam organisasi dan
keberadaannya sangat membantu perusahaan dalam
melakukan komunikasi maupun mendapatkan
informasi. Namun dari perkembangan ini ternyata
memiliki beberapa efek yang cukup mengganggu
organisasi. Mengkritisi perilaku karyawan, dimana
sebagian besar memiliki kecenderungan
menggunakan internet hanya untuk kepentingan
social network maupun enternainment, yaitu dengan
membuka situs-situs yang tidak berhubungan dengan
pekerjaan ataupun melakukan download file-file
hiburan yang memakan kapasitas akses internet yang
cukup besar. Dengan adanya perilaku-perilaku
tersebut sehingga keberadaan internet yang
seharusnya menjadi salah satu alat bantu dalam
mendukung pekerjaan pada akhirnya mengalami
disorientasi.
Dampak perilaku-perilaku tersebut menimbulkan
beberapa permasalahan diantaranya yaitu pertama
adalah berkurangnya waktu-waktu efektif karyawan
karena dihabiskan untuk membuka situs-situs social
network seperti facebook, twitter, dan lain lain.
Permasalan kedua adalah pemakaian bandwidth tidak
merata yang disebabkan ada beberapa klien yang
digunakan untuk download file yang berkapasitas
besar. Sehingga beberapa klien yang lain akan
mengalami pengurangan bandwidth. Dengan adanya
permasalahan tersebut maka dibutuhkan sebuah
metode pengaturan dalam rangka efisiensi dan
efektifitas pemanfaaatan internet.
Metode pengaturan pengaksesan internet dapat
menggunakan teknologi proxy. Menurut Sulityo,
Wijoyo, dan harjito (2009:2) “Proxy server adalah
sebuah server yang dapat dikonfigurasi untuk
beberapa hal yaitu sebagai chache server, URL
filtering, pengaturan bandwidth, autentikasi akses
internet dal sebagainya.” Dengan berbagai macam
konfiurasi dan output yang dihasilkan dari proxy
server, maka dimungkinkan bisa dikembangkan
untuk kepentingan pengaturan akses internet di dalam
jaringan.
Oleh karena itu penelitian ini mencoba
membangun software aplikasi monitoring access log
pada Proxy Server dengan menggunakan Proxy
server Squid yang dapat memantau perilaku user
dalam pemakaian internet yang disajikan dalam
bentuk website. Dengan adanya software aplikasi
tersebut diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pemakaian internet secara optimal dengan baik dan
benar.
Tujuan penelitian ini adalah membangun
software aplikasi monitoring access log yang
merupakan modifikasi Proxy Server Squid yang
disajikan dalam bentuk website yang berbasis PHP
dan MYSQL.
Adapun ruang lingkup pembahasan dalam
penelitian ini adalah melakukan modifikasi
monitoring access log pada Proxy Server Squid
meliputi :
a. Proxy server mengunakan Squid.
b. Web server mengunakan Apache.
c. Database server mengunakan Mysql server.
d. Bahasa pemrograman menggunakan PHP dan
CSS.
Proxy Server
Proxy server adalah sebuah server yang dapat
dikonfigurasi untuk beberapa hal yaitu cache server,
URL filtering, pengaturan bandwidth, autentikasi
akses internet dan lain sebagainya. (Sulistio dkk,
2009:2). Pada penelitian ini difokuskan pada proxy
server Squid. Squid dikenal sebagai aplikasi cache
yang handal. “ Squid berlisensi GPL (GNU Public
License) berbasis open source yang dalam
pembuatannya melibatkan banyak kepala dan jari.
Dan bisa dikatakan SQUID selalu dalam tahap
pembuatan (beta/develop version) selama hidupnya.
Namun tidak berarti Squid jelek dan tidak stabil,
melainkan kebalikannya. ” (Maryanto,2001:13).
Dalam proses pembuatannya SQUID melibatkan
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banyak orang. Maka dengan open source ini, Squid
memiliki keuntungan akan selalu dikembangankan.
Squid dalam sejarah pembuatannya merupakan
produk turunan dari Harvest Chace (dibuat oleh
Harvest Project) dan nama squid dipilih oleh
pembuatnya karena nama bagus lainnya sudah
diambil orang lain(dari FAQ 1 Squid). Masih dari
sumber yang sama, squid dikatakan sebagai server
proxy cache yang mempunyai performansi tinggi dan
mendukung operasional FTP, Gopher dan HTTP.
Dalam memenuhi permintaan client, squid
menangani dalam satu proses I/O dan tidak bersifat
blocking. (Maryanto,2001:13).
Perbedaan Proxy Server Squid Dibanding yang
Lain
Menurut Wahyudi (2012: 11) Ada beberapa hal
yang membedakan proxy server squid dengan proxy
server lainnya, misal perbedaan dengan wingate
adalah :
 Squid bersifat free license sedangkan
wingate bersifat license
 Squid dapat dijalankan pada sistem operasi
linux sedangkan wingate hanya dapat
berjalan pada sistem operasi windows
 Squid bersifat open source sedangkan
wingate bersifat close souce.
Secara teknis dan fungsinya sebetulnya antara
kedua proxy server tersebut sama saja, tetapi
perbedaan mendasar antara keduanya adalah tiga hal
tersebut, sehingga peneliti lebih mengunakan squid
daripada wingate atau proxy server yang lain.
Keuntungan Menggunakan Proxy Server
 Dapat menghemat biaya bandwidth
 Mempercepat koneksi karena file-file web yang
diminta (selanjutnya disebut object) disimpan di
dalam cache sehingga tidak perlu keluar menuju
internet
 Dapat mengatur kecepatan bandwidth untuk
subnet yang berbeda
 Dapat  melakukan pembatasan untuk file-file
tertentu dan situs- situs tertentu
 Dapat melakukan pembatasan download untuk
file-file tertentu (misalnya file-file mp3, wav, dsb)
 Dapat melakukan pembatasan waktu-waktu untuk
download
 Dapat melakukan pembatasan siapa saja yang
boleh mengakses internet dengan menggunakan
autentifikasi
 Dapat melakukan pembatasan-pembatasan
lainnya
 Squid web cache proxy server adalah software
proxy server yang bersifat open source yang
didesain untuk berjalan di sistem UNIX dan
keluarganya (tentu saja termasuk Linux). Squid
tidak hanya dapat menyimpan objek-objek web
saja, namun juga dapar menyimpan DNS.
“Pada perkembangan proxy server yang ada,
telah disajikan data-data yang dibutuhkan
administrator jaringan untuk mengendalikan server,
namun informasi tersebut belum tersaji secara
optimal, yang artinya belum mudah untuk dipahami.
Untuk itu perlu adanya sebuah modifikasi dan
pengolahan data dari informasi yang ditangkap,
sehingga informasi dapat tersaji dengan lebih mudah
dipahami pemakai.” (Novriansyah, 2000:32)
Untuk mengimplementasikan hal yang sudah
diuraikan pada uraian sebelumnya, maka fokus
penelitian ini adalah membangun algoritma
modifikasi monitoring access log pada proxy server
Squid. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memudahkan pengguna untuk memahami informasi
yang disajikan oleh proxy server. Algoritma ini akan
diimplementasikan dalam bahasa PHP dan
menghasilkan sebuah aplikasi web informasi proxy
server ada Squid.
PHP dan MYSQL.
Definisi dari PHP (Personal Home Page) secara
umum adalah web programing, yaitu bahasa
pemrograman yang diaplikasikan dan ditampilkan di
web internet. Seperti kutipan berikut, bahwa:
“PHP/FI merupakan nama awal dari PHP. PHP
– Personal Home Page, FI adalah Form Interface.
Dibuat pertama kali oleh Rasmus Lerdoff. PHP
awalnya merupakan program CGI yang dikhususkan
untuk menerima input melalui form yang ditampilkan
dalam web browser.”(Sidik, 2002:3)
PHP ditempatkan dalam server dan hasilnya
dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan.
Dalam hal ini browser klien mengirimkan permintaan
ke server, kemudian server tersebut mengeksekusi
setiap skrip yang ada dan hasilnya dikirimkan
kembali ke browser klien.
Dengan menggunakan PHP membuat halaman
web yang menggunakan data dari database akan
lebih mudah. PHP mempunyai dukungan kepada
banyak database seperti MySQL, ODBC, Oracle,
dBase, dan lainya.
Kelebihan PHP dari bahasa pemrograman lain
adalah:
 Web Server yang mendukung php dapat
ditemukan dimana - mana dari mulai IIS sampai
dengan apache, dengan configurasi yang relatif
mudah
 Dalam sisi pemahamanan, php adalah bahasa
scripting yang paling mudah karena banyak
referensinya
 PHP adalah bahasa open source yang dapat
digunakan di berbagai mesin (linux, unix,
windows)
 Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena
banyaknya milis - milis dan developer yang siap
membantu dalam pengembangan.
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Data Base (MYSQL)
Komunikasi antara user dengan web
browser dengan  dapat menjadi lebih interaktif
dengan penggunaan database. Dengan adanya PHP
yang bekerja pada sisi server, komunikasi interaktif
dapat dilakukan antara user dengan server maupun
database server MySQL, user yang mengakses dapat
memperoleh data atau informasi dari server dan
server dapat menyimpan data yang dikirimkan user
dalam database MySQL.
PHP (Personal Home Page).
Definisi dari PHP (Personal Home Page)
secara umum adalah web programing, yaitu bahasa
pemrograman yang diaplikasikan dan ditampilkan di
web internet. Seperti kutipan berikut, bahwa:
“PHP/FI merupakan nama awal dari PHP.
PHP – Personal Home Page, FI adalah Form
Interface. Dibuat pertama kali oleh Rasmus Lerdoff.
PHP awalnya merupakan program CGI yang
dikhususkan untuk menerima input melalui form
yang ditampilkan dalam web browser.”(Sidik,
2002:3)
PHP ditempatkan dalam server dan hasilnya
dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan.
Dalam hal ini browser klien mengirimkan permintaan
ke server, kemudian server tersebut mengeksekusi
setiap skrip yang ada dan hasilnya dikirimkan
kembali ke browser klien.
Dengan menggunakan PHP membuat
halaman web yang menggunakan data dari database
akan lebih mudah. PHP mempunyai dukungan
kepada banyak database seperti MySQL, ODBC,
Oracle, dBase, dan lainya.
Menurut Prasetyo(2008: 14) Kelebihan PHP dari
bahasa pemrograman lain adalah :
 Web Server yang mendukung php dapat
ditemukan dimana - mana dari mulai IIS sampai
dengan apache, dengan configurasi yang relatif
mudah
 Dalam sisi pemahamanan, php adalah bahasa
scripting yang paling mudah karena banyak
referensinya
 PHP adalah bahasa open source yang dapat
digunakan di berbagai mesin (linux, unix,
windows)
 Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena
banyaknya milis - milis dan developer yang siap
membantu dalam pengembangan.
Database Server (MySQL Server)
Menurut Prasetyo (2008: 27) “Komunikasi
antara user dengan web browser dengan  dapat
menjadi lebih interaktif dengan penggunaan
database. Dengan adanya PHP yang bekerja pada sisi
server, komunikasi interaktif dapat dilakukan antara
user dengan server maupun database server MySQL,
user yang mengakses dapat memperoleh data atau
informasi dari server dan server dapat menyimpan
data yang dikirimkan user dalam database MySQL”.
Dalam PHP terdapat fungsi yang digunakan
sebagai penghubung atau antarmuka dengan MySQL
sehingga data dalam database dapat dilihat dari
internet.
METODOLOGI PENELITIAN
Dalam prosesnya, penelitian ini menggunakan
metode System Development Life Cycle (SDLC).
Metode yang akan digunakan dalam tahapan
penelitian ini menggunakan pendekatan SDLC
(System Development Life Cycle), Skema SDLC
dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1. Skema SDLC.
a. Pendahuluan Penelitian
 Pendefinisian Masalah: merupakan
pendefinisian dari masalah yang diangkat
yaitu monitoring access log. Dalam bagian ini
juga dilakukan analisis kebutuhan termasuk
tools yang dibutuhkan antara lain (system
operasi linux , database software mysql, editor
untuk scripting PHP, serta browser mozilla
firefox, dan software proxy server Squid)
 Studi Pustaka: menggali dan mendalami
konsep dan karakteristik proxy server, web
database, dan script PHP.
b. Perancangan dan Pengembangan Sistem
 Perancangan Algoritma:  Dalam tahap ini
melakukan proses merancang algoritma
modifikasi monitoring access log. Skema
rancangan algoritma yang akan
diaplikasikan adalah sebagai berikut:
Pendahuluan Penelitian:
Definisi masalah & Studi Pustaka
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c. Implementasi.
Dalam proses implementasi, membuat kode
program yang berfungsi membaca file access.log,
kemudian hasil dari access.log tersebut akan
diinputkan kedalam database. Kemudian dengan
mengunakan perintah crontab file php yang akan
dijalankan setiap menit supaya dapat membaca
aktifitas user.
HASIL DAN PEMBAHASAN.
Dari implementasi algoritma monitoring
access log dengan proxy server Squid yang
dijabarkan pada metodologi penelitian, maka
dihasilkan aplikasi sebagai berikut:
A. Database yang Digunakan
Tabel 1: User.
Field Type Keterangan
Id Int(4) Id User




Id Varchar(50) Time, elapsed,
remotehost
Waktu Datetime Date(“Y-m-dH:i:s” ,time)
Hari Int(2) Date(“ d “ ,time)







Konfigurasi jaringan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Gambar 2. Konfigurasi Jaringan.
C. Aplikasi Monitoring
Bentuk aplikasi web monitoring dapat dilihat sebagi berikut:









Insert setiap field kedalam
table
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Pada gambar 3 adalah tampilan halaman
input all user, dimana  pada halaman ini terdapat
form untuk input tahun dan bulan sebagai acuan
untuk menampilkan data semua user yang melakukan
akses ke proxy server squid.
Gambar 4. All User
Pada gambar 4 adalah tampilan halaman all
user, dimana pada halaman ini menampilkan semua
alamat IP user berserta total site yang diakses dan
total bytes yang di gunakan.
Gambar 5. Top User
Pada gambar 6 adalah tampilan halaman top
user, dimana pada halaman ini menampilkan  alamat
IP user teratas yang melakukkan akses ke proxy
server squid berserta total site yang diakses dan total
bytes yang di gunakan.
Gambar 6. Top Site
Pada gambar 6 adalah tampilan halaman top
site, dimana pada halaman ini menampilkan 20 site
teratas yang sering diakses oleh seluruh user berserta
jumlahnya.
Gambar 7. Input Grafik User
Pada gambar 7 adalah tampilan halaman
input grafik, dimana  pada halaman ini terdapat form
untuk input tahun dan bulan sebagai acuan untuk
menampilkan data grafik user yang melakukan akses
ke proxy server squid.
Gambar 8. User Detail
Pada gambar 8 adalah tampilan halaman
user detail, dimana pada halaman ini akan
ditampilkan informasi mengenai alamat ip user yang
di pilih, melakukkan akses ke site apa saja, jumlah
site serta total bytes, untuk memasuki halaman ini
dapat di klik pada kolom site dihalaman all user dan
top user atau kolom bytes pada halaman grafik.
Gambar 9. Jam Akses User
Pada gambar 9 adalah gambar tampilan
halaman jam akses setiap user, pada halam ini akan
ditampilkan tabel jam akses user selama satu bulan,
dalam tabel ini akan terlihat alamat IP user tersebut
melakukan akses pada tanggal dan jam berapa saja,
untuk memasuki halaman ini dapat di klik pada
kolom user di setip halaman.
Analisis Hasil
Dengan Melakukan modifikasi monitoring
access log dan diimplementasikan dalam coding
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PHP, dapat mempermudah pemantauan file access
log proxy server squid karena segala informasi
didalamnya disimpan di dalam database MySQL dan
disajikan dalam bentuk website. Dengan adanya
software aplikasi monitoring access log dapat
memberikan informasi mengenai user siapa saja yang
sering melakukan akses ke internet (ditunjukkan pada
Gambar 5), situs apa saja yang sering diakses oleh
user (ditunjukkan pada Gambar 6), serta pada jam
berapa saja user tersebut melakukan akses ke internet
(ditunjukkan pada Gambar 7).
Dengan adanya software aplikasi monitoring
access log proxy server squid segala aktifitas user
yang melakukkan akses ke proxy server tersebut
dapat terpantau mulai dari user yang sering
melakukan akses ke internet sampai situs apa saja
yang sering diakses sehingga bila ada situs yang tidak
berkenan oleh perusahaan atau dapat menurunkan
kinerja para karyawan, situs tersebut dapat di blok
pada seting konfigurasi proxy server squid dan dapat
juga dipantau pada jam berapa saja karyawan
melakukkan akses ke internet sehingga bila pada jam-
jam produktif sering disalahgunakan oleh karyawan
maka pada jam- jam tersebut dapat di blok untuk
kalangan tertentu.
KESIMPULAN
Dengan Melakukan modifikasi monitoring
access log dan diimplementasikan dalam coding PHP
MySQL, serta berbasis GUI (Graphic User Interface)
maka dapat mempermudah pengelola jaringan dalam
pemantauan aktifitas user, sehingga dapat dilakukan
langkah antisipasi guna mencegah penyalahgunaan
akses internet dalam organisasi.
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